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ABSTRAK 

 

Nur Puji Rahayu, 2016 Kehidupan Sosial Mantan Penderita Kusta Di Dusun Sumber Glagah 

Desa Tanjungkenongo Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto.  

 

Kata Kunci: Kehidupan sosial,mantan penderita kusta dan interaksionalisme simbolik. 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini kehidupan mantan penderita kusta di 

dusun Sumber Glagah desa Tanjungkenongo kecamatan Pacet kabupaten Mojokerto. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai kehidupan sosial mantan penderita kusta 

di dusun Sumber Glagah yang meliputi interaksi sosial, perekonomian dan pandangan 

masyarakat.  

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam melihat fenomena 

yang terjadi masyarakat mantan penderita kusta di kawasan dusun Sumber Glagah desa 

Tanjungkenongo kecamatan Pacet kabupaten Mojokerto adalah teori interaksionisme simbolik 

oleh George Herbert Mead. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa; (1) Kehidupan sosial masyarakat mantan 

penderita kusta di  kawasan dusun Sumber Glagah desa Tanjungkenongo kecamatan Pacet 

kabupaten Mojokerto masih belum dapat dikatakan baik karena masih banyak ditemukan 

diskriminasi pada para mantan penderita kusta. Sesuai dengan teori interaksionisme simbolik 

oleh George Herbert Mead, pikiran (mind), diri (self) dan masyarakat (society) sangat 

berpengaruh dalam  terciptanya kehidupan sosial yang terjadi pada masyarakat mantan penderita 

kusta. (2) Perekonomian masyarakat penderita kusta mengalami kesulitan akibat diskriminasi 

sehingga tidak bisa bekerja dengan layak. Sebagian besar mantan penderita kusta terpaksa 

bekerja sebagai peminta-minta. (3) Pandangan masyarakat masih menganggap mantan penderita 

kusta sebagai individu yang harus dijauhi dan didiskriminasi. Hal tersebut terjadi karena kurang 

pengetahuan masyarakat tentang penyakit kusta. 

 


